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“MOTTO” 

 

م حلاله فأحل   فاستظهره القرآن تعلم من  الجنة هب الله أدخله حرامه وحر 

  وشفع ه

 ... النار له وجبت قد كلهم بيته أهل من عشرة في

Artinya: Orang yang mempelajari Al Quran lalu mengamalkannya dengan 

menghalalkan bagi dirinya apa dihalalkan oleh Al Quran dan mengharamkan 

segala yang diharamkannya, akan dimasukkan Allah ke dalam surga dan dia 

diberi Allah kesempatan untuk memberi shafa>’ah kepada sepuluh orang dari 

keluarganya yang semestinya masuk ke neraka….Sunan Al Turmudzi 4 hal. 245 

 

Imam Ali bin Abi Thalib dalam Nahj Al-Balaghah berkata, 

 فيه شفع القيامة يوم القرآن له شفع من إنه

Artinya: Orang yang diberi shafa>’ah oleh Al Quran akan dapat memberikan 

shafa>’ah .Ibn Abi Al Hadid,Syarh Najhul Balaghah 2 hal.92 
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ABSTRAK 

 

ALFATAH DEDI IRAWAN, Dosen Pembimbing Dr. H. Ahmad Subakir, M.Ag 

dan Moh. Zainal Arifin, M.HI., SHAFA’AH MENURUT MUSTHAFA AL 

MARAGHI DALAM TAFSIR AL MARAGHI Ilmu Al Qur’an dan Tafsir, 

Ushuluddin dan Ilmu Sosial, STAIN Kediri 2016. 

 

Kata Kunci: Konsep, Shafa>’ah, Al Qur’an, Tafsir Al Maraghi 

 

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang merupakan kumpulan 

firman-firman Allah (kala>m Alla>h) yang diturunkan kepada nabi Muhammad 

Saw melalui malaikat Jibril As. Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 

dibutuhkan keahlian dan kecakapan khusus. Kesalah pahaman dalam mengartikan 

sebuah konsep akan menjerumuskan seseorang pada kemusyrikan. Konsep 

shafâ>'ah misalnya, konsep ini masih sangat rancu dipahami oleh sebagian 

masyarakat, sehingga penjelasan dan penjabaran tentang konsep ini sangat 

diperlukan. Untuk memahami penjelasan al-Qur’an tentang konsep shafa>’ah 

secara benar dibutuhkan sebuah tafsir. Tafsir al-Maraghi merupakan tafsir yang 

disusun oleh Ahmad Musthafa al-Marâghi, seorang ulama tafsir kontemporer.  

Penelitian ini bersifat kajian pustaka (library risearch) yang dilakukan 

dengan cara dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara mencari serta 

menelaah data kualitatif yang sesuai dengan tema dari sumber primer dan sumber 

sekunder. Data primer yang digunakan adalah tafsir al-Maraghi dan data-data 

yang lain yang ada kaitannya sebagai sumber sekunder. Adapun fokus penelitian 

ini adalah mengenai konsep syafaat menurut tafsir Al Maraghi yang terdiri atas 

kata shafa>’ah dan ayat-ayatnya dalam Tafsir al-Maraghi, siapa yang 

dishafa>’ati dan siapa yang tidak dishafa>’ati, dan siapa pemberi shafa>’ah. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dalam pandangan Ahmad 

Musthafa al-Marâghi shafâ>’ah adalah suatu permohonan kebaikan kepada Allah 

Swt untuk orang lain, sejenis do’a yang dikabulkan Allah Swt. Shafâ>’ah 

dikatakan sebagai bentuk permohonan do’a karena siapa pun yang kelak akan 

memberikan shafâ>’ah kepada orang lain harus terlebih dahulu memohon 

diperkenankannya oleh Allah Swt sebagai pemilik shafâ>’ah. Jika Allah 

memberikan izin, maka shafâ>’ah bisa dilaksanakan, namun jika orang itu tidak 

diberikan izin, maka ia tidak akan bisa memberikan shafâ>’ah kepada siapapun. 

Mereka yang memenuhi syarat untuk memberikan shafâ>’ah menurut al-Maraghi 

adalah para nabi, para malaikat, para ulama, dan para syuhadâ. Dari hasil 

penafsiran al-Maraghi di atas, nampaknya shafâ>’ah itu dapat dibagi menjadi 

dua: pertama, shafâ>’ah yang ditolak (al-Shafâ>’ah al-Mardu>dah), kedua, 

shafâ>’ah yang diterima (al-Shafa>’ah al-Maqbu>lah). 
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Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia yang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص
 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya>’ nisbat (ya>’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Ah}madi>yah أحمدي ة

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya. Contoh: 

 ditulis dalla دل  
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C. Ta>’ Marbut}ah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama>’ah جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f), maka 

ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Alla>h نعمة الله

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vocal panjang (madd) 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

F. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung 

dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 

 

 

G. Kata sandang alif + la>m 

Jika terdapat huruf alif + la>m yang diikuti huruf qamari>yah maupun 

diikuti huruf shamsi>yah, maka huruf alif + la>m ditulis al-. Contoh: 

 ditulis al-Ja>mi’ah الجامعة

H. Huruf besar 
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Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Isla>m شيخ الإسلام

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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